




Kemiskinan merupakan masalah dalam pembangunan yang bersifat multidimensi yang berkaitan 
dengan aspek sosial, budaya, dan aspek lainnya. Masalah kemiskinan merupakan permasalahan 
mendasar yang terus dihadapi Indonesia. Kabupaten Demak merupakan salah satu kabupaten 
yang tergolong sebagai kabupaten dengan tingkat kemiskinan yang cukup tinggi dengan yaitu 
menduduki urutan ke 10 dari 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah pada tahun 2013 dan pada tahun 
2011 semua kecamatan tergolong dengan miskin tinggi serta miskin sedang. Posisi strategis yag 
dimiliki Kabupaten Demak dan Kabupaten Demak yang termasuk kedalam wilayah pertumbuhan 
nasional Kedungsepur belum mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan Kabupaten Demak. Penelitian ini disusun untuk mengetahui bentuk kemiskinan dan 
faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten Demak. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis yang 
dilakukan terdiri dari analisis perkembangan wilayah, analisis tingkat kemiskinan, analisis faktor 
kemiskinan, analisis skoring, dan analisis bentuk kemiskinan. Hasil dari masing-masing analisiss 
tersebut yaitu 1) Kabupaten Demak dapat dikatakan  sebagai wilayah yang mulai menunjukkan 
ciri-ciri wilayah sedang dari yang sebelumnya termasuk kedalam wilayah kurang berkembang, 2) 
tingkat kemiskinan Kabupaten Demak dari tahun 2008-2011 semakin memburuk dimana jumlah 
kecamatan miskin tinggi dari satu kecamatan menjadi lima kecamatan yang tersebar di bagian 
pesisir dan perbatasan selatan Kabupaten Demak serta jumlah desa dengan tingkat miskin tinggi 
yang ada di dalam Kabupaten Demak sebesar 58%, 3) faktor yang dominan mempengaruhi tingkat 
kemiskinan di Kabupaten Demak adalah tingkat pendidikan, karakteristik demografi, dan 
intervensi pembangunan, 4) bentuk kemiskinan Kabupaten Demak adalah kemiskin struktural (7 
kecamatan) dan kemiskinan natural (7 kecamatan).  
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